
BUPATI MUSI RAWAS
PERATUTIAN BUPATI MUSI RAWAS

NOMOR 9I TAHUN 2OT8

TENTANG

PETUNJUK TEIO{IS PEROMAJAAN TANAMAN KELAPA SAWN RAKYA'T

DI XABUPATEN MUSI RAWAS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPA'II MUSi I{AWAS,

M€nimbang ; bane utuk mencaPai pengmbarlad usaha p€rkebud
kelapa swit ymg lebih efisiensi dan berkeldjute m.ialu
per€maj@ terhadaP tana@ ketaPa sawit yua kumg
predul'rii tua do rusaL, perlu met€tapkan PeEtl]l6 Bupati

tentans Petunjuk Teknis PereImj:d TanaM KelaPa sawit di
(abupaten Musi Ra@s.

Undang-Undog Nomor 2a Tahun 1959 tentaig

Pembe.tukm Daerah 'Iingkat lI d@ ktaPraia di

smarera selatd (kmbara Negara Republik Indonesia

Tahu 1959 Nomor 73, ambaie Lf,ob,Id Negm

Republik lndonesla Nomor 1821);

Undsg-Undag Nohor 5 Taiun 1960 tentanS Peraturu

Dastr Pokok rDkok Astria (Lembdd Nesda RePublik

Indonesia Tanu 1960 Nomor 1O4. Tmbgim Llobam
Neeea R€publik lndorcsia Nomor 2043);

UndaE-Undang Nomor 5 T s}ls Iqqo tentana Xon*Msi
smber Dala Alam Hayati de Ekosistemnya (tcmbaro

Negda Rcpublik lndonesia Tahun 1990 Nomor 49,

T@b.lE L€mtean Nesda RePublik Indorcsia Nomor

34r9);

Undog-Undmg Nomor 25 Tanu 1992 tentag
P€rkopeiasim (Lembed Necaa Republik Indon$ia

Tanun 1992 Nomor 116, Tambaha. Lmbdd Negda

R€publik Indonesia Nooor 3502);



5.

7.

9,

Unddg-Utrdo8 Nomor 41 Talun 1999 tent4g
(ehutanm (tEobard N€gtra Republk Indonesia Tatlu
1999 Nomor 167. Tamba}ld l-mbar@ NegEra Republik

I.donesla Nomor 3aaa) sebagaiMa telalt diuban d€ngd

Undan8-Undsg Nomor 19 TBlun 2004 (L€mbaran Negda

Republik tndonesia Taiun 2004 Nomot 86, Tmbahm
L€mbdm Nesea Republik Indonesia Nomor 44 12);

Undua-Undmg Nomor 26 Taiun 2007 tentang Penatau

Rumg (lrmb.Jd Negam Reputrlik lndonesia Tahun 2007

Nohor 68. T@balrm Lmba@ NegaE Republik

ladonEia Nohor 4725);

Undang-Uoddg Nomor 32 'Iahu 2009 tent nS

Perlindungm de Pengelol@fl Lirgkugd Hidup

(L€Ebsd Nega.a Republik lndone6ia Tahun 2009 Nomor

140. Tmbaha t mbal6 NegaE Republik Indoncsia

Und@g-Undang Nomor 19 Tatrun 2013 tentuE
Perlindbgan d@ Pehberdayaan Pctani (trfrbde
Negda Republik Ifldoaesia aanm 2Ol3 Nomor 131,

Tmbaian Lmbarm Negda Republik lndonesia Nomor

5433)i

Undmg-Undaig Nomo. 23 'Iaiun 2014 tentang

Pemeriltahan Daersn Grmbde N€8ra RePublik

Indonesia Tahu 2014 Nohor 244, Tamballu L€mbaim

Ncatra Republik lndon.siE Nomor 55a7J. s.bagaihma

telah diuban b€b.rapa kali tera.khir ddgd Undang_

Und6n8 Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan (edua

Atas Undeg Unddg Nomor 23 Tanu 2014 tmtog
P€mqintahan Daeran [.mbaran Nes*a RePublik

Indon€sia Tsnun 2015 Nomor 58, T@band kmbafu
Nosda Republik Indonesia Nomor 5679);

Ufldaog-U arlg Nomor 39 Tahu 2014 tenteg
Perkebune (L€mbaru NeSda Republik lndonesia Tanua

2014 Nomor 308, Tdband kmba6 N€gda Republik

Indo.esia Nomors6l3)j

10.
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t3.

\4.

15-

16.

I,entum Peoerhtah Nomor 44 Ta}un 1995 tentong

Perbenihm Tana@ (Ltmbalo Negm Repubtik

Indonesia Tanun 1995No@r 5a. Tmbah@ L€tubaid

Negd Republik Indonesia Nomor 3616);

Peratu@ Pemerintah Nomor 40 Taiun 1996 tentang

HcU. Hak Milik, Har< Paloi atas Tanan (L€mtwm Nes@

Republik Indonesia Tahs 1996Nomo! 54, Tmbanar
kmbaEn Nesara Republik Indonesia Nomor 3643)j

Plmtum Pemeriotan Nomor 27 fahnn 2Ol2 lentanelzin

Linskutrsd (Lemtsan Nes@ R€publik Indo@sia T.lw
2012 Nomor 4a, TdtEhan Leoba]a Nega* Repubuk

Indoftsia Nomor s285);

Peratum PcEerintai Nomor 17 Tahu 2Ol3 tetrtan8

Petal<sdgd Und@s-un.Lang Nomo. 20 T.nun 2O0a

t@tatrg U6atra MiLm, recil dd Menmgah (llhbdd
Negtra Republik Indonesia Tahun 2013 Nomo! 40,

Tuband kmbard Negara Republik Indonesia Nomr
s4o4)i

Peratl)ld Pemerintah Nomor 71 Tahun 2014 tenteg
Perlindungu dd Pengelol@ EkGistea G@but

{Lembeo Negda Republik Indonesia Taiu 2014 Nomor

209, Tmbanm kmbam NeSda Rcpublik Indon*ia

Nomor 55ao);

Pentum Mente! Pertanim No@r 14lPemmte/
Pl,l1O/2/2OO9 tentdg Pedomd Pcmanletm l€nd
Gmbut U.hrk Budi daya Kelapa sawit (Berita Negda

Repubrik Indonesia rahu 2009 Nomor 38);

Peratu@ Menteri Pertoie Nomor 98/Pm€ntan/
oT.140/09/2013 tentans P€dom@ Perizim Usa}la

Perk€bunm (Berita Negda Republik Iodonesia Tanun

2013 Nomor 118o)i

Pdaturm Me.t€ri Pertanim Nomor 131/Pemente/

OT.r4o/r2/2o13 tentara Pedoman Budidaya KelaPa

Sawit lElae8 quin@is) vnc Baik (Berita NegBn

Republik lndonesia Tahun 20 14 Nomor 15li
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19. Pemtuo Menteri Pertanio Nomor i1lP€menta!/
OT.14O|3/2O15 tmtatrg Sistem Sertilika6i KelaPa Sawit

Be.kelanjutan rndonesia (Iniloresitu s,Btdildble Palm oit

cer,irqedoz,sysrem/Isl!) (Bedta NegaE RePublik

Indonesia Tahu 201s Nomor a32);

PeEtu.m Menteri Pertanie Nmor 18 / Pemmt n

IKB-33o15/2ot6 tentans Pedomd

Perkebunm Kelapa Sawit ( Berita Nes@ RePublik

Indorcsia Tahm 2016 Nomor 735).

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEIUNJUK IEIG{IS

PEREMAJAAN TANAMAN I(EI,{PA SAwlT RAKYA,I DI

KABTJPATEN MIJSI I{AWAS,

BAB I
(ETENTUAN UMUM

Pa$l 1

Dalam Pehtu.6 Bupan ini yeg dimaksud dengs:

1, (abupaten adalah KabuPaten Musi Rams;

2. Pemeriltah Kabupaten adabn Pemerintah xabupaten Musi RaEs;

3. Bupati adalah Bupati Musi Rawas;

4. Dinas Perkebunm adabn Dinas Perkebuno (abupaten Musi Rawas

5. Perk€bunan &lapa sawit adalah sgara Keglate pengeloltu sumber

daya alm, smbe! daya mmusia, s@a prcduksi, alat .lan mesin,

budidaya, panen, pogolah rlan Pemsaro t€rkait Toart@
Perkebw Kel,apa Sawit;

6. usia Perkebunm Kelapa sawit adalah uena ldg m€nghasilka

barmg 6tau ja$ PcrkebMe v(lapa Sawil.

7. Pelaku Usaha P€.keb@ Kelapa sawit adslan Pekebu atau

perusanaaD Perkebunan (elapa sawit yang mengElola Usala

Perkebuan Kdapa Sawit;

a. Pekebs adala! orda p.'rsemngE! warga Neg@ Indorcsia yang

mehki.ar Usna Perk€bmm dengan skala usaha tidak EercePai

skala tertentui
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I1.

12,

13.

15.

Kelompok Tmi adabn Kumpdd petani / pek€bun ydg dibentuk atas

daer kesalM kepentingan, kesal@ kondisi lingkunsu (sosiar,

ekomoni, sumber .laya ) dm keakEpan wnrk meningkatkm de
Eengembangkm usaha anggot ya;

Oabuga Kelodpok Tmi yang elanjutnya di*but Gapoktu adalan

kMpulm bebeEpa kelompok tani, b.kerja@a dald orgmiesi dan

keputusd b€berapa kelompok tdi, bekedam dalam olsdisasi dd
kepcngurus, Etuk meningkatkan kin€lja, sk ra ekonomi dM .lisicnsi

usaha kelohpok t€ni mgeotmya;

XoFlasi ada&n Badd Usaia yang be@gAobl<d oraag seeo.&g atau

badd hukum koperdi denge melddaskaf, priEip kope6i, *ksligus
ebagai Seetm ekonomi rar.yat ymg be.dasarke atas asas

Itelembagen fEkebun lainnya addlsn bmbaga masydakat des ymg

b€rkaite deneEn keSiatd u6aha y@g utamMya dibdmg pcrkebu@

dil dikukuhkan m€lalui akta notdis;

Perus.had Perkebund adalah ba.Lan usaha vaDg bcrbado hukm,
didirikan menurut hukM Indonesia de berkedudukm di wilayah

Irdonesia, yarg m.ngelola Us6lD Perkebunan dengan skala tert€ntu;

Usha Kebun plasma adalan usha pekebun ]?ng lrildnya bcrasal alari

pencadangan lah@ Peherintah,Perusahae Pe.kebud, tanah

masy@kat atau lans milik Pekebun ydg mempercleh Iasilitasi

m.lalui Perusatlza P€rkebud untuk membugun keb6n ai
UsatE Kebun Swadaya adalan usath Pekebun esuai peratum

Hasil Perkebunan (elapa sawit adalah seEua ptuduk Perkebunm

(elapa Sawit dm Pengolahannya ydg terdiri atas p.oduk ut!,@,
produk ola\u wtuk memperpdjansEn daya simpm, produk

smpingm dm prcduk ikutan kelapa ewit;
Pemaim adalah upaya pensmbango pe.kebw denaqn

melakukan penSSmtlm teaman tua / tirlol p.oduktif dens@ t,'md
batu, baik s.@a keselurunm mauPu *cda bertanaP temasuk

penmdatdgd resiko kebun sePerti yaig te*ena dampaL peneatutu

tata rumg rilayah, ka@so hukln dan kesatum hidrclogis gdbut;
Pereruja@ kebu plasma kelapa sawit adaiatr peremajaan kebun Petmi
plasma pola PIR ydg mulai ditanm sekittr tanun t9a0 {n, yang

sce teknis suda! tldaL produttif dan perlu diremajalan;
5
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21.

22.

Peremaj@ &bun swadara Kelapa Saut adabn Penatam kawasan dm

FnddJl@ ulang tatlalx@ kelaPa sawit yang belum

bcnih unssul bersitilikasi, tElum disertai bihbingm dan p€trddpiasd
serta pemaDfaat4 agtuinput se6a swadaya;

D5e Perkebuo Kelapa Sawit yd8 selujutnya disebut Dda adalai

sejumlah u@s ydg dihimpun ol€h Bad@ PeDAelola Dda Perkebu@

Rcnca@ Kebutulls ds Penda.@n Pefthajad P€lkebu@ &lapa
sawit yeg selujutnya disbut RLP3(S adalah dokumen tertulis JEng

berisi ren ma kebutuho unhrk pdgembangm sistem kelembagad

petei peksbu, teknis pereroj@n tan@ kelapa sawit dm rencana

pendan@n Fremajen, ymg disusun dan diusulkd oleb

Koperasi/ kelompok tani/Capohajn/ke1et68m p.kebun lainnya;

Badan pergelola dda perkebunan kelapa swit ydg selsjutnya

disebut BPDPKS adabn badd yang dib€nruk oleh penerintetr unhr<

menghimpun,m€ngadainistrasikn, merg€]ola, menyimPan dm
m€ryalurkan &na p€rkebunm kelapa sawit;

Kemited adalah kerja@a darm keterkaitd usaha" baik lalssulg
maups tidalddgsung, atas das prinsip saling memeriukan,

m.mpercaFi, memperkrEt dan menguntungkan ydg melibatks
p€latu usa.ha mikrc, kecil dd menengan dmss usqha bes;
Pelatih@ adaral.t prcses perubahan k€@plr, ketempim, do
sikap mental utuk mmpu melalukan atau aengerjar.an suatu

p€k€.jm tertentu, yua drlalakan dalm satu prc8ram p.latiha

PendMpins@ adalal proses ltmtErian bimbilg@, korsrrtasi,

advokasi oleh t€naga pendmpirs kepada ssala terdmPingi pekebu,

Kclompok tani, (elembagam peklbun lainnya, Gabungd Kelompok

(eglatan P€r€maj@n Tahap Aw6l adatah k€siatsn yug eeliputi
peBispe Land, pensadM benih, pena@an, p.melihdm dan

kedam uruk mendukuns keberh6s,lm peremajaan:

Kegiatd Peremajae Tanap L€njutan adalah kegiatan ,@g meliputi

penyisipm / penlulmaN dd p€m€lihdad seldjutnya;
27



BAA II

MAKSUD DAN AUJUAN

Pas€r 2

(1) Maksud disuEunya Pehhrm Bupati ini sebagai a.lm untuk

menaef€Ltilkan dm mmg.fisicnsihn pelal<sdam kcgiatan, sehingga

p€lalsanamnya tepat s€sm. tepat teknis, t€P{t bialt, tepat

welt!,memiliki kelembasaan pekebuD ym8 Profesionar dm I]lmpu
melakuka! kemitlfu.

(2) Pemtuo Buparr ini bertujud:
a. demberikan pand@ bagt *lu.ull peMgku keFatilganj
b. Denj@in terlatsdmya kegiatan p€remajam Frkebul@ k€lapa

ewit ra.kyat ses@i d€ngm skema dan pe.atue yaig b.rlal<u.

BAB III
RUANG UNGKUP

Pasel3

RlEg liagkup pedoM ini mcliputl:

a. p€rsiapan pqeoajse tqnmd kelaPa ewiti
b. Flar{sal1,e pftmaj@ tal1@u kelapa sawitr

c, kriteria ds indikato.;

e, tata cda Pelrksdam kegiatan;

t pendmle; de
s. hak dd kewajibm.

BAB IV

PERSIAPAN PEREMAJAAAN

TAI.,IAMAN KEL,\PA SAWIT

BaEid Kesatu

Pra P6@jae Tddd
Pasal4

(1) Kegiate pra per!@ja@ taEtu dilalsanakan rEtins lama stu tanu
sebelum uslllm p.roaja@ dilarn*d dengm tujum agd pada set
usuld pdfttuajad tanmd k€lapa svit diajukd, bcrbaaai hal ,@e
diperlukaD temsuk dokumen peDdukung telan dapat dilengkaPi
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(3)

Kegiatan ini berupa esisliMsi ,as diiaksand.km oleh Dinas Perkebw4
kepada &.loEpok tui/oapoka./ kopea6i/kclembaem pekebu

laimya ydg menjadi sasaro Fremajdd taj1mm k€lapa sawit.

Dokum.r-dokmen ydg dibutuhkan untuk usulm perehajad

a. daftar nominatif p.kebun yog disa*an ol€h KePala Di@s

Perkebunan atas lrma Bupatii

b. Katu Tanda Pcnduduk (K'IP);

e. suat Tmda Daftar Budidaya (STDB), atau bukti proses pengurus
STDB; dm

F. Peta LDkasi l{ebun yas berk@rdinat/polygm hasil GIoboJ Positbnhg

SUstefr fGPSr, drcne dm atau alat lainnya.

BaSian (edu
Persiapd AdmilistEs

Pa$I5

(r) Pendat@ luas @al kebu, meliputi: p€ndatam lu3 @d kebun sawit,

sperti les dal TM, 'IBM, Tan@ tua d tanafu tusaf< di wila,€lt

(2) Identilikasi dan veriEkasi pekebu dil.Lukd oleh Dinas Pcrkebuou,

a. identilikasi .Lan ennkasi data jumlah dm mggota Fkebu, lus
k€bun k€lapa swit, status lanm kebun drn bukti l€galitas lahd;

b. idefltifikasi dgn vaifikasi dokwe! pemb€ntukan, kegiarm,

keb@d@ dm tunasi kelompok tei dan/atau Gapotrtan dm/atau
koperasi dm/atau k€lchbaeaa p€k€bu lainnya ymg sgsotant€

c. dalam mcbr.r&n verifik€Bi data lanm Gebun), berkoordinasi denSd

I(dtor Perteahs Kabupaten dd/atau dinas/iDsts.i y@g

m.ndsm @se dibddg kehu@an pmvinsi:

d. dalM melal<u}& verifikasi data koFrasi, berkoordinasi d€ngm Dimg

top€.asi dd U(M Kabupalen.

{3) H6il identiikesi dan v€rifikasi sebasaimana disaksud pa.Ia aFt (1)

digunakm sbasai bahu rEtu} pen]u6',l1m Rencana Kcbutuhd dan

8
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b. Fldatatu luatu dan Fmeta@ btok'blok ,@g ako dilcmaiakan.

Pcta blok hads mencatup infomasi akses lokasi, luase blok-blok,

kondisi lalto, k€rapata tande dd kemugkinan kerdala ydg aks
diGmui dilapdngdi

.. peagad@ b6ih 6ggul beM.tilikat di*suakd d€n8d ftncda
waktupm5lrll,@;

d, poyiapan arat dd banm; ala,

e- pemcma4 biaya Peretmjad.

Bagim Kempat
Persiapm Kelembagaan

Pasal T

Kelmbasad prkebu, baik tErupa kelompok tdi/Sapoktan/ kopcrasi/

k€lembag@ pek€bun laimya pedu dipersiapk& d@g@ baik agd
peremajen dapat dilakseal<@ &suai tarset.

untuk mempeEiapkd !€remajM, perlu aulaksdar<an pelatihu bagi

dSgora kelompok taai/sapoktan/koperasi/kelmbag@n pelcbN laituye

sejai. as€r sehinssa paa pee.ta memrltdi tugas dm &ewajib@lya,

baik menyanskut ms€ran jrmajemen, kerjasatu, tuaupun t€knis

Bagid Kelima

Pend@Pingd
Pasal S

Pendampingm bagi kelompok toi/gapoktd/kopeasi/ keleobaea@

rEkcbun lainn a netupatan kunci keberhasilo kesiatEn pere@jam,

shingga kegiate tersbut dapat dilal<sanale esui standd t€kds dd
esaff produkDviEs dapsrdi€pai ss@i porensin€.

PendahpinSd kelompok toi/sapottan/kope6i/ kelmbasaa pekebuD

lainnya dilaksarEkan setEgai berikut:

a. Tenaga Pendmpidg
1) Tenaaa Pcndampins merupakd FASDA atau TKP3 atau PLP-

TLPS atau faBilitator lainnva ,6E berada diwilalah percm.il@-

12\

(r)

12\



RKP3KS, yang selujutnya diguatan sbagai instrumen fEngawas@
p€lar<sd,e Frt@ja@ tamu kelaPa &wit .ak at di Xabupaten.

(a) Porusuns RKP3KS dilakukan oleh kelomPok tani/sEpoldan/

kop€rasi/kelenbasen pekebu laimya denge ketentue sebagai

a. pekebu harus Msuk .Iald mggora kelompok tmilgapoktan as4
dapat mengil'fi prcgram pereEajad.

b. kelompok tani/gapoktd harus te.daJt r di sistem Info@si
Mdaiemen Penidun@ PertMis (simluhte) atau mendapat swat

keteroeEn .Laii Dinas Perkebund.

c. apekebu tergabulg dale k€l€mbagas masyaEkat des, mala
lembaSa teebut h@s oeldapat peng€s5hu dai notdis, lEnbaga

dimaksud b€rkewajibd o€nyusun RraP3KS.

d- apabila pekebun tergabrus .lElm kop@si, ma.ka kopehsi ymg

bersnSkutan harus bdbadan hukum dm te16h terdaJtar di Dina3

Kopmsi du Ul(M xabupaten dm Koperasi wajib menltsun RriP3Ks

e. RIG3KS t€rebut mencakup j@lah p€kebun, kelompok tani, luas

Iahan, ds kebutuhd biaya p€remaj@, &sui *tum biaya yds

t dal@ penltsud RKP3KS dapat drbmtu dm didmpingi Di@s

Peikeblll@ Iqbupate./t€naga pendamping/ tenaga Fasilitato.

Daerah (FASDA)/Tenaaa Kontral Pendmping Pembesune
Perkebunu (Tlc3)/Petugas Lspans Peob tu Tenaga Konttak

Pendmping Pembmeum Perkebund (PLP-TKP3)/Fasilitator lainn t
yara ditunjuk.

8. hasil kegiate tErupa dokmen RKP3KS slanjutnya dimintal@
persetujud kepada Dina8 Pc.keb@.

Bagio KetiSa

Pesiape Teknis Peremajam

Pas€I6

Persiapan teknis Peremajas kelapa swit meliputi :

a. Sistem PenMbangan Sempa.k karena pengotaim tmah dapat

dila].ukan lebih intensif dd dapat men €diakan h€dia tsm yang

lebih ideal ba€i tanatld, atau sistem peremajm ydg diesuaiks



2) T€naga Pendamping b€rtugas mend@pirui kelomPok

tdi/gapoktan/ kopemsi/kelembastu Pekebun lainnya dalm
pelaksoam pettujad, baik dalm bid@g tehis, admini6lEsi

maupm keudgo.
3) UnNI mFnrmin kcberhasila lf,Ials-gm peremjaan $suai

staf,du tekds, tenaga p€ndampif,g perlu mendapat pelatihe

teknis, administrasi , do k€udnga.

4) Tenasa PendmpiDg ditetapkan ol€h Din6 Perkebum.

b. Stuktur Pend@prog@:

Uatuk m€ndul<ung keberhasilan pelaksdam keeiatan pe.emaj@n

diperlu- ke tcnaga pendmping dengm stsktu sebaeai bdikut:

a) untuk meningkaikd pengawal& du pen.Ldmpingd dalm

rElal<eman peremajad perlu didukung 1 (qtu) tenaga

p€nitamping per d€6a yang berdomisili di des-
b) utuk menSataei kete.batas k tetrdiad PetuSas tenaga

pendmping dapat mendardgunakm Petwas pen !\rn
wadara di wila,€rr sasdm,

2). Tingkat k€ca@tan

Penddping di tingkat k@@atan ad61ai PLP TKP3 atau

Ielroluir atau p€hr8as dinas ymg ditunjuk yd8 b€rtempat

dn88ar di *ilayan ke.ja.

3). Tirgkat kabupaten :

ditunjul seorang pehrgas dinas kabupatcn atau TKP3 ydg
bertusas *ba8ai koodi@tor pendampilled di wilayan kerja

BAB V

PELAKSANAAN PERDMA.JAAAN

TANAMAN KEI,APA SAWIT

Bagian Kesatu

Petakssl1str T eLf,,s Percmajae

Pasal9

P€ta}salr:fu tetois pcremaj@ tan:fu kelapa ewit f,.naa.u pada

Pc.atu@ Menteri Pertdis yaf,g mengatr tentang Pelakianam peremajd
peikebum kelapa swit.

lt



Bagim &dua
Komponen PcEmajad TrlEP Awal

Pasal 10

(1) romponen pere@jen tahap as€r .IaPat diSunaka @tara lain mtuk:
a. biaya/upah tenasa kerja (HK) berupa uFEh esuai peratud

b. peninskatsn jalan, parit, Fngawtan dm Pensohnan tean, dd/atau
tata air scsuai denad stmdar tckni3-

c. banm dm alat berupa biaya penggu@n ar4t b€rat, b€llm bakd
min,€l (BBM) hiul< m€numbdg dm Enftk, herbbid4 benih k€15l1a

sawit, b€aih kacus , pupuk, pecbs, taapstuk sPnger, alat

F.tanian kecil, P{es babat, insektisi.lal fugisida, t@sportasi b€nih

(2) (omponen kegiatu t rlap awal te6ebut .Iapat diberikan sec@

meryelrlruh, *bagim atau utuL P€nggmtid pembialaan *panjug
sesui stod4 telois yd8 btrlaku.

Baeid ktiga
Pelsl(sda& Pere@jafl

Pasal 1I
(egiat& pcrenajaa tanmm kelapa sawit .lapat dilakenaka ol€h

keloipoktani/ gapokta! /kopehsi/ kel€mbag@ p€kebu lainnlt atau

dike.jasanar<an dengm pihak Lain.

Bagim Kempat
PenMbuhd dm Pemberdayd Kelmbag@n

Pasal 12

(1) Penunblhm dd pemberdaym kelembagaan dilar.sdal<m melalui

prlarihd dm pmdampingd )dg benuit@'
a. untuk m€nirrskatkm kemmpuu, ket€rmpilan P€kcbun dan meruban

sikap mental pekebE htuk mampu Eelalotm atau mengcrjakan

peremaj@n tan@ kelaPa sasit.

b- utuk rdbdika! bimbinAm, koDsultasi, advokasi dalm rsgka
pcn@buhd dm pembeldaym kel€mbag@ melald sistem

kebersal@ ekonomi pek bun, oeliputi:



a) penscmbangan orgmisa6i, tata kelola, manajeden, us€na kelomrbk

t i. sapoktan, koperasi dM kelembagM p.kebun laimyai

b) merperkuat kemitraan usana dengu perushao inti atau

perus€iaa mitra;

c) rembsntu mmy€leeik n pemasatah@ teloi6, adEiostrasi, dm

d) penFsunatr RxP3Ks.

Bagi4 KeemPat

Pengaealm, Pensswasm, MonitorinS, Evaluasi

Dd Pcnilaio Fisik K€bun

Pasal 13

Agd p€remjgd t@@ daPat teriaksoa *sui st@dd tekris, dan

prcduktivita. sesui Pot6si, perlu dilal(seal@ pembinm, pengawald,

penaawasm, monitorins, ilan evaluasi k€bun *. a b€rjenjds dd dilakukan

sec@ p.riodik atau waktu-waldu-

Pasal 14

(1) Untuk nenastiku kebun dibangun $suai stEndd leknis dal<a

diLalol@n Fnilaid nsik kebu pada sat ts@o bellhu 36_48

(21 Pcnilaian .Iilalakm secaE t€.padu oleh Pust, dinas yeg me!@sdi
lmse dibidans p.rk€bund prcvinsi, dies ymg menansani urusM di

bidmg perkeb@ kabupaten/kota tEl€@a pekebu, BmPKS dan

Pasl 15

P.trgaealen, pengawaso, tuonitorhg, dm evaruasi dilakuke ol.h Dimd

Pskebutu Kabupaten Musi Ra*as, Dinas Perk blnm Prcvinsi Swatera

srlatan, Direkto.at Jenderal Pcrk buna, Asosiasi Pek€bu dan Institusi

terkait laituya sesuai dengan keftnangmnya,



BAB VI

SUSUNAN OROANISASI TIM

Pasal 16

Suslfu Orgmisae fim rhusus Fasititasi Peremaj@ Temm K€tapa Sawit

Rakyat, *pe.ti bagd bfikut

CMbar L sustrj]tr OrAtri*si dM KelmSL.Pm)o

Pasal lT

Tim Khusu Fdilitasi PerenajM Tana@ (elapa sawit Pekcbun, yoa
slujutn { di*but Tim (nusus, bertugas untuk m€nlasilitasi de
m@kooerdasi sydat tehis kegiata p€rehajad tadman kelapa sarit,

untut pekebu, keloEpok tani, Sapokte, koperasi .Ian kelembagae pek€bun

lainnta serta pmmgku perkcbunan terkait dalam @gka frembangun

pe*ebum kelapa swit *cda berkelanjut@.

P,sal lA

Dalm menjatankan tugas, 'Iin IOIusus E€mpunyai funSsi mtara lai!:
a. menyiapkan p€dom@, krit€ria du prcsdur perA€lolad dda kelap&

ewit untuk p.remajam tdaj]@;
mclakukm vdifika6i ds menyapkm rtkom€ndasi peDbenan atau

p.nordon usulan utuk k€giatan percmaja@ talldm, ymg

dis@paikd kefEda DiMs Perkebund Provinsi SuateE Selat6ni

meryiapk rekomenalasi teknis usulan, penehentianemntara atau

pembatalo bantlm untdk pcremaj@n tmfrs, dan botum ymg

dismpaika kepa.Ia Badan P€ngelolaan Dda P€rkebu)6 Kclapa Sawit

(BPDPKS)i



d. m€lakukm k@rdina8i densd instansi terhit bcrkenam denge
penyiapu dan Flakengm p€remajm taldt6;

e. melakukan pengeekan lap€n8d atas urulalpererujaan tanM
apabila diperluldj

I telalsdalran pengawalo, monitoring €valuasi dd penSawaso

terhadap pelalcoam kegiatan p€rthajam tm@an;
g, membantu fasilitasi p€kebun untuk aendapatkan a-k*6 ke pe.bankan

atau sumber pcndmam laimya untur< melanjurkan peDbiaym
kegiate perenaj8m tsnap rsnjutalj de

h. henyampaikm lapoEn kepada Direktu. J€ndeml Perkebm tentdS
pelaksmam kegiatan peremajd tmmd kelapa swit,

Pasal 19

(1) Tim l<h$us b€rkedudukd di bawah de b€rtanssungjawab kepada

DitktE Jenderal Perkebunan,

(2) retu Tim Knusw Kabupaten berkedudut{m di Dinas Pe*ebl]l@, dalm
nenjarar*e hrsNya memb€ntuk Tim Khusus Fasilitasi Percmjlfu
TaMan Kelapa awit PekebunTingkat Kabupaten;

(3) Tim (hEus xabupaten melalular vairrkasi terhadap usulan peremjao
taj1@an kelapa ewit ddi k€lompok tei, gapoktan, kopehsi dan

kelcmbagam pekebu lainnya, ssui deryd kritena d@ indikator.

Pasrt 20

Dalm melal{tuaLd hrgasnra, Ictua Tim Khusus Pengelolaan Dea Kelapa

Sawit dibotu sebasai berikutl

a, Kooidinator bidanS adiinistrasi mempunyai tugs di bidug
rEr€ncua@, keuang@, advokasi, kchmatu dan adminktEi

b. (erditutor biddg peE@ja@ te@o kelapa sawit mempunyai tuga3

p.nlap@ dokumcn usuld pcrcoajaa tana@ kclapa 6awit,

penilaie taEman, krcdit pqbanks setelah mempetuleh dukungd
penddam dm kegi.lm lain rskair pe..maj@.

c. roordinator bidos monito.ing do saluasi mempuyai tuga di bidaag

monitoring do qaluasi Flaksan@ kegiato p€remajM tal1mm

t5



BAB VI

TATACAM PELAKSANAAN XEOIATAN

Bagian Kesatu

Pe.m ds Mekani@e P€ngajw usulan Kesiatan

Pasal2l

(1) Dinas Perkebune berpcre;
a. membeEkan $sialisasi kcpada pekebun untuk menjelaskd neng€nai

Frsymte yeg harus dipenlihi. kJiteria p€kebr, bentuk psd3,r]@,

peEsajlE usulan, tata c@ perenajan, besdo d@a hiban, hak d6
k€wajibm percritu dm kesepakata! d€ngd perbmko;

b. melakul@ idstif @si .tata jumhn pekebua, lms tarrmo dm legsrites

c. mengumpulka dd mel.kLtks wrlikasi Peta lokasi kebu kelaPa sawii

yeg b€rkoordinat/pobsoo hasil Grobdl Posniratu Ssstem (GPs), drcne

dm atau alat laimya yd8 dilakukan ol€h petugas ysng ditunjuki

d. m€lal<lrkm idcntinkasi dm verilil@si kelembagam kelompok

tdi/eEpokttu/koperasi/ kelembagad pekebun lai@ya ddi asPek

dokumen peobontuko, jmla}l msgota dd tingkat aktivitas;

e. melakukd verifikasi du kldrfikasi terhadaP usulan ddi k€lompok

t&i/sapoktm/kopdasi/k€leobasm pekebun lainnlE;

t mnympaikan ,ekapitulasi usulan do r€kotundasi teknis ke diEs
ymg rcnasan urutu di t d g Perkebugn Prcvinsi:

g. menetapkan tenaga pendasping Suna m€ngawal kegiat@ peremjam,

pengemt@gm SDM d@ butlh saEna da pr:]saM;
h- melakuku koordiMsi ddse pihak perbsnkm dd P@yedia sMber

dda lainnya dalm Enska h€menuhi biaya kesiatan p€tMj:@ tahap

i. melsttuakan monitoring, evaluasi, peneawald dm pengawa@ *ce
bcrkala dd sewaktu-waktu.

(2) Mekanisne pengajus usula. Fitu:
a.kelompok toi/sapoktan/koPerasi/kel€nbagd rEkebun lainnya

m€ngajlr<s usulm pere@jas tan@ ymg dilengkapi d€ngd

RKP3KS, k€ Dins Perk€buM (abupaten Musi Rawasi

b, Du6 Perkebunan mererifikasi dan men mPdkan rckapitulasi

usdo pet@jas tan@, p€nSeftes@ ke Dinas Perkebunu

Prcvinsi d@sa! tembusm kepada DireLtorat Jenderal Perkeb@i



c. DitDs Perkebwan Provinsi m€lalukan verifikasi dokumen rekaPitulasi

usulen peremajaan tddm. selanjutnva rekaPih'asi usul@

disampaikm ko Direktorat Jedeml P€rkebutu'

d. Direktomt Jenderal Petkebdo melakukai veriitasi atas rekaPitulas

usulo Peretmjen t namu ke Dims P'rkebu@ Provinsi Hasil

veriflkasi .Iismpaikd kembali ke Dinas Perkcbrhm dengm tembus@

kc Dinas Pqkebuns Prcvinsi;

e. Kepala Dinas Pe*ebunm ata6 rdna BuPati flenerbitkan Suet

(eputusd (sK) PeDetapan cPlcl Peneritu Dda PercmajM tanaM
du disampaikan k€ dinas Perkebuhd Prcvinsi denem tefbus@ ke

Dirckto.at J.ndeEl P.rkebuIld. Djs@ping it\r, dinas ,@g m'Mng@i

urusm dibiddS Perkebum kibuPate'/kota menv@paikan hasil

venfikasi Direktorat J.ld€ral Perkebunsn kepada kelomPok

tani/gapokte/koperasi/kelembseM PekebE lainnva ebagai

I Dinas Perkebuao Provinsi menvaopaikan rekapirulasi sK Pcnetapm

CP/CL P€nerioa Dma peremajaa tmatl@ kepada DirektoEt Jendersl

g. Direldorat Je4d€rsl P6kebul@ melakuk@ veritkasi dokuen usulu

k€mbali dm apabila diperluk dapat melatukan pensecekm lep8ngd

bcrdasdk@ stdalat .Ian Pcdomd;
h. Direkorat Joderal Pc.kebunm mengusulkan rekomendasi teknis ke

BPDP(S alengm tedbusan ke Dinas Perkebutu Prcvilsi dm Dinas

Bagi kdua
wektu

Pasal22

(U waktu pengajud usulan Yaitu:

a. Penympaid usld@ ha6il v€rilikasi dd rekom€ndas! oleh Dinai

Perkebunm ke Dinas Perkebunan Provinsi selmbat-lmbatnva 5

(1im) hari kerja seiar< usulan direri@;

b. V.rifikasi, klarifikasi dokumm usuld .lsn rekom€ndasi oleh Dinas

Perkeb@ Provinsi dd penvdPai@va ke Dnektorat JendeEl

Pc.kebum selmbat_Iahbatnva s (lima) hdi kerja *jak usulm
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V€rilikasi d@ klatifikasi dokumen usulm oleh Direldorat Jenderal

P.rk butu dan P.nydpddnva ke Dinas Perkebus selanbat_

lambat ya s (tima) hari kerja ejak usulm diterima;

Penympaian dd pen€taPm CP/CL Pm€rima Ddm p€remajM

tanM oleh Kepala Dinas Perkebund elambat laEbatnva 5

(lim) hri keria sjak ha6il verifikasi oleh Da€kbGt JeDderal

Perk€bunm diterima;

P€nympad rekaPihrlasi penetqpm CP/CL P'dima Dea

p€tt@j.6 td@a ot€h Dinas Pdk€bund Provinsi kepada

DiEktoEt Jenderal Perkebuld selmbat'lmbatnva s (liFa) hai

ke.ia sejak rekaPitulasi ditorima;

f, P€nyampaian tkomendasi teknis Direktorat Jmderal P€rkeblrlm ke

BPDPKS selmbarlmbatnva s 0im) hari kerja sejal rekaPitulasi

Bagian ktiSa
cam Pelal€drad

Pasal22

c@ p€lglGan:m daPat mcLrui :

a, Xeldpok tani/gaPoktan/kelembagaan p€kebun lai'nva :

ttrdadkar hsil sosialissi vmg dilatsatalan oleh Dinas PerkebM'

klompok tani/8aPokt4/koPcrasi/ kelembasd p€kebun lainnva

melakuke pertemum utul persiaPan auna memenuhi Persvdts
ymg .litentuke, Fmuktahird data' p.nvemPurnd kelembagd'

admidstr*i pekebu, penyiapu legalitas hnan, PembEt@ rek€oitrg

bek, pealtsun@ PrcPo6al/u$ m pere@ja& tal1@m'

p€ngembangan smbcrdava trdusia d6n bdtud sa@a du

PEsrma untul selmjutlva menvmpaikm usulan kepada Dinas

b. Kop.rasi Perkebb :

Apabila su.Ldi te.bmtuk koperasi, dal<a p€rsiap@, Pmuktahird data'

penyempumad kelehbagam administEsi pekebus, penviapm legaritas

Lai6, pmbuatan rekenif,s bank, pd}!sll]6 proposl Peremjad

tdm@, P€ng€mbmgEn sumberdava mdusia dan bartuan sena dan

prasa@a dilakukm oleh koperasi untul elejutnva usuls dihakud

diehPaikd k€pada Dinas Pe*ebuno kabupaten;

r8



Melslu hubu8d pekebun/kelompok tani/ SaPokt@/ kopdaei

kelembaa@ pekebun lainnya dengm mitra h,fls dipeBiapkan d'.n

dijalin sejal awar agd p.menur1m berbaSai persvdatd pelaksdam

peremaj@ tsnm@ daPat terlaktua dan keeiatan mencapal sNar"n

ydg dit€tapka. Mits kerja tersebut, ute lai! perbsnkan, konhaltot

{bcnih, arat berat, puPuk, Pestisida, uit penSolahm hsit terdekat vsng

berpotensi/memiliki sertfikat ISPO, perusalt@ Perkebu@) dm Pihak

Hal'hal ydg pdlu dipersiapkan dengd mitra kerja dtda lain:

a. BPDPKS: Peny€di@ dle p€rmajam tma@n;

b. Perbmkan: penyediaan kr€dit, juhhrl pinjds, walhr

penyel€sais daDa/ktdit;
c. Penyedia benih i jumlah, mutu, waktu penyediaan b€nih dan harlar

d. P€nyedia alat beat: mutu, jenis alat, juDbn arat dm harsai

e- P€oyedia Pupuk ds Pe.tisida: mutuienis, junrah, m-L_tu

peny.di@ dd hsga;

I Unit pengolahu hasil p€mbeli tddo buan sesd ('IES) dd
produk ikrtu laimya sesuai dengd PeEtlru pe,udang-

g. P6a pihak hms m€mpunyai korithen untuk merotuhi hak d@

kewaiibe msing masing.

(1)

l2l

BAB VI

PENDANAAN

Bagian K$atu
KompoDen Pendanam

Pasal23

Komponen ltnd.ll@D meliputi komponen peremajaan taEmm k lapa

sawit pekebun de komponen diluar pere@iam tanaDan kelaPa swit

Koopon€n pe]!@jam tMan kelaPa svit lEkebun ydg dibEvai

BPDPKS meliputr k giatd pe.s@pd P€.eMja@ dd peremajm

tcmasuk biayaopcra$onal pelayMan;

sedmekan komponen dilud peremjaan taMm kelapa sawit pekebu/

Erqat meliputi pengembangan smb€r daya rlmusia de bdtus

/

(r)



erma drn P.as:fuA, temasul biava opeEsional P€lavdm dapat

beEumber .ldi d@ Anggtrd P@daPAt@ dan B€lMja Dae'ah

Bagian Kedu
PeadaM PcniaPs Per€ma@ Tal]mu

KelaPa Sawit

Pasal24

(1) Pmdmao p.rsiapo pere@jad meliputi pra p€rmajdn, persiaPm

aalDinistssi (IEta lokasi, ertilikasi lah@/sHM dd STDB), P€r6iap6

teknis lapdgo, persiapan kelembaaam alac persiapan pend@pin8m

drusulkan Direktorat Jend€tal PerkebuDan def,g@ sistem PertangguE

jawaban mmurut tata@E DIPA BPDP(S.

Baeio kdua
Penalat@ Peremajan Tmajrm KeLaPa sawit

Pasa]25

Pcnduad pereEajen d6i.lana BPDPKS urrk keSiatan p€remaj@

tanap awar mefiputi persiap.n lahd, pef,sadaan benih, penmall@ dm

pemeliha@ disalurkd kepada kelomPok tdi/gapoktan/koperasi/

kelembagam pekebun lainnya;

Pendmad kegiate p€remajae talap lanjut , seteb}! menerima dam

aldi BPDPKS, sdpai t@atrd m.nehasilkan bersumbd ddi svadava

pekebu antam lain .Lari tabungd pekebun atau laedit perbaDkan'

Kelompok tani/SapoktaD/koP€Esi/kelemtEgau p€kebun lainnva scjak

awa] harus dipersiapkm urtuk dapat hengakss kredit pdb@kan

denso difasilitasi oleh Pemerintah Puet dan Peme.intah Kabupatea;

BPDP(S

I1)

(2)

tei/gapoktd/koperasi/keledbagaaD Pekebun lannva m€ialu bank

pelal<E@a ldg mempuyai komitm€n untuk membEvai kegiate

perehaj@n tsneP lmjutan-

20



BAB \'I
PENDANAAN

BaCim Kcsatu

Hak

Pasal26

(1) (elompok tali/sapoktan/kopcms/kel€mbaSam pckcbun lainnya

peaerina dana ddi BPDPKS:

a. meEea@ Lwtuan pagurus@ pen€rbitan STDB, SHM de
pembuatm peta lokasi;

b, men€rima bstus untuk kegiatan talap awat peEtujad tanamm

kelapa ewit;
c. mene.im t@tl@ pelatihd/Pengembangu suber daya maf,usi4;

d. mcmpercleh bmtum s@E dd PraMai
e. m€mperclch fasilitasi pemerittah unturr mddaPatk4 akses ke

perbankd dd sumb€r Fndall€d lainnyai

I Mencrioa infomasi t€rkait Hit ya,rg dit€rim se@a trespEd.

P.sl 27

(lJ Dinas Perkebund menletujui dm atau menoldt *luruh/sebaaiu
usulo peremajaan ta@md yaig diajulqn oleh kelomPok

t ni/gapokte/ koperasi/ kelmbasas pekebu lainnya b.rdasdkan

(2) Dims yag meldgmi uruse dibidan8 pdkebunm ttovissi menyehrjui

rlan atau menolak slurun/ebagian usul@ perenajad tajmart@ yes
diajuLs oleh Dinas Perkebud berdMkan hasil v€orlkasi;

(3) DirektoEt J@derar Perkebum m@yetujui alan atau menolak eluuh/
sebagid Burm pere@jaan tdalldd yms diajut<d oleh di@s yana

mcn6s@i uruBd dibldsrg pe.kebu\an prcvinsi bctdask hasil

Bagian Kedua

Kcwajibm

Pasal2a

(1). (elompok taoi/eapoktm/kop@.i/kelehba8@ pekebun lainnya

a. dem€nuhi perwaEte dokumen kelengkapu usulan;

2'



b. Deldllseal<m Frehajam ptrkebunm k€laPa sut sesuai dengu

PeEtura Menterl Patani ymg menSatur t€ntang FEdaj@n
perkebunm kelapa ewit;

c. melaksmslrd Pemclibnam taGme kelaPa sawit ]ang telah

direnajako sesui ddg@ Peratum Menteri Perteio vatrg

mengatur tentang budi.Iaya kelapa sawit ydg baik;

d. bek rjasa@ d€nsm mitra k€ija dalm ranSka peremjas tan,jlm

c. menyelesaikd kryajiban mgsure siui d€ngan p..jdjim bagr

pekebur ]@g menggunsl<e dma loedit P€.bakan;
t Edgilati lElatih@;
g. meiaksanakm kesiatan sesuai bimbinge ye8 diberikm oleh tenasa

pendrmping atau tenaga Penluluh.

Pasal 29

(1) Dinas Perkebuno Mjibi
a. men)r6u dd menet6pkd keputusu calon petmi dan calor lalm

(CPlcL) kegiatan perenaj@ p€rkebuns kelspa sawit;

b- menerima de m€lakukan v€dfikasi usulan ddi Kelompok

Tmi/Gapoktan/ ropeEsr/Kelembag@ Fkebu laimya;

c, meoydpaikd rekapitulasi usdd p€ndan@ k€Pada dinas y6g

urusm dibidans p.rkebum prcvin.i setehn Ptu*s ve.ilikasi

dilakseakanr

d. nelr)lasiUtasi p€nglmse pen€rbit4 SHM, STDB, akta notarj!

kelembaAa msydakat desa dd P€ta Lrka6ii

r. mclarul(s pendampinsEn kegiaran p.renajm:
t mctaksddl.d penilaid fisik irndm ketaPa sawit b€rsma instansi

te.kait lainn a;

8. m€mfasilitasi pekebun utuk mendaPatkd al(*s ke p.rbatl.e atau

sumber pendM lailnya untuk melsjutkan pembiayas kegiate
p€remaj@ talup ldjutani dan

h- mclaksakan p€nga-alan, monitonna, daluasi dan penaawa8d

*suai kewenans@.
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Pasl30
(1) Dins Perkebune Provinsi rajib :

a. melerim de oelakukan verinkasi tkaPitulasi usutaa voA
diajukan oleh Dinas Pfkebutle;

b. merekomendasikan rekapitulasi Euld kegiate p€reejae kepa.La

Direktorat Jenderal Perkebunm setelah dilalsanatm verinkasi;

c. melakuku pengawals pelaksM tugas tenaga Pend@ping
kesiatd peremaj@;

d, m.laksmatrm penjlaio fisik tdMan kelaPa sawit h€,€@a instansi

terkait lanntaj
e. metufa6ilitasi pekebw untul mendapatkan ar<ses k€ p€tbanke atau

smber pendmae laiuya untuk melmjutk4 pembiayam kcsiaten

Permaj{e tahap ldjut8n;
f. mclaksarEkan pengawalu, fronitoring, qaluasi dan f€iga%3e

te.hadap pela}saad k giatan peretmjad tal1.l1B;
g. m€lalcaru]<an peng€cekm lapdge ssuai kebutuhm

Pasal 31

(1) DirektoEt Jenderal Perkebw wajib :

a. men€ritu dan Felar{u}m v€rilikasi rekapitulasi usulan yatg

diqjukr olrh Dinas PerkebuM Piotrsi:
b. mrekomendasi teknis atas usul@ b tud Dodmao kepa.Ia

BPDPKST

c. mFngas€ld p€tatsetm tugas te.aga fcndmpilg kegiatan

permjas teaman k€lapa sawiti

d. mebrrsanalan penilaid lisik tllfum kelapa sawit beEm instdsi
terkait lainDya;

e, memfasilitasi pekebun utuk mendapatks al<es ke Frbaikd atau

smb6 pendM lainnya untuk oelajutk n rEmbiayao kesrata!

p€remajm tlhap ladut6nj
t deraksmat<m pengawql€n, monitoring, .valuasi .rdn pengawasan

terbadap p€hr<sal1€m kegiatan pe.emajM tmman k€iapa sawit;

e- delrlokan p@g€cekm lapmgd *suai kcbutuhmj
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PeratuM Bupati ili mulai berlatu pada taDgssr diudogkan

Agd etiap orang meng.tlnuirrya E Eerinteikan Pcngudusan Peratuan

Bupati ini d.nge pnempat8nnya dald Bcrita Daerah KabuPat n Mu.i

Ditetapkd di Ml,m Bcliti
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F@da tan88d,?o ctl!i*' 2Ol8
q. AEKREIARIS DAERAH

BERITA DAERAH I<ABI,,PATEN MUSI RAWAS TAHUN 2018 NOMOR.g!....

UPATEN MUSI RAWAS,

DC, PRTS(ODESI

u


